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ABSTRACT 
 

Type 2 diabetes mellitus is one of the most common chronic diseases experienced by the elderly and can cause serious 
complications if not managed properly, especially through proper dietary management. This study aimed to determine the 
effectiveness of providing a diet pocketbook as an educational medium in improving knowledge, compliance, and satisfaction of 
elderly people with diabetes mellitus with their diet. The method used was an educational innovation project with a pre-test and 
post-test approach to 18 elderly people with diabetes at Pampang Community Health Center working area in Makassar. The 
intervention media is a pocketbook containing a simple and easy-to-understand diabetes mellitus diet guide. The results showed 
that there was a significant increase in the knowledge of the elderly, where before the intervention all respondents were in the low 
knowledge category (100%), and after the intervention 77.8% of respondents were in the high category. Compliance also 
increased, from all respondents who were initially non-compliant (100% low compliance) to 88.9% at a moderate level of 
compliance and 11.1% at a high level. In addition, the level of satisfaction with the pocketbook as an educational medium was also 
high, with 77.8% of respondents feeling very satisfied. The conclusion of this study is that providing a diabetes mellitus diet 
pocketbook has proven effective in increasing the knowledge, compliance, and satisfaction of the elderly with diabetes diet 
management. Simple educational media such as pocketbooks can be an innovative and applicable solution in supporting chronic 
disease management in the elderly. 
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ABSTRAK 

 
Diabetes Melitus tipe 2 merupakan salah satu penyakit kronis yang paling banyak dialami oleh lansia dan dapat menyebabkan 
komplikasi serius apabila tidak ditangani dengan baik, terutama melalui pengaturan pola makan yang tepat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas pemberian buku saku diet sebagai media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan, kepatuhan, 
dan kepuasan lansia penderita diabetes melitus terhadap diet yang dijalani. Metode yang digunakan adalah proyek inovasi edukatif 
dengan pendekatan pre-test dan post-test terhadap 18 lansia penderita diabetes di wilayah kerja Puskesmas Pampang Kota 
Makassar. Media intervensi berupa buku saku berisi panduan diet diabetes melitus yang sederhana dan mudah dipahami.Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan lansia, di mana sebelum intervensi seluruh responden 
berada pada kategori pengetahuan rendah (100%), dan setelah intervensi sebanyak 77,8% responden berada pada kategori 
tinggi. Kepatuhan juga mengalami peningkatan, dari seluruh responden yang awalnya tidak patuh (100% kepatuhan rendah) 
menjadi 88,9% pada tingkat kepatuhan sedang dan 11,1% tinggi. Selain itu, tingkat kepuasan terhadap buku saku sebagai media 
edukasi juga tinggi, dengan 77,8% responden merasa sangat puas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemberian buku 
saku diet diabetes melitus terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, kepatuhan, dan kepuasan lansia terhadap 
pengelolaan diet diabetes. Media edukasi sederhana seperti buku saku dapat menjadi solusi inovatif dan aplikatif dalam 
mendukung manajemen penyakit kronis pada lansia. 
 
Kata kunci: Buku saku, diabetes melitus, lansia, edukasi diet, kepatuhan, pengetahuan. 
 
PENDAHULUAN 

Penuaan adalah suatu tahapan alami yang terjadi 
pada setiap individu peningkatan jumlah lansia di 
Indonesia memberikan dampak positif karena 
menunjukkan peningkatan angka harapan hidup, 
yang menjadi indikator keberhasilan dalam sektor 
kesehatan. Namun, bertambahnya usia dan 
meningkatnya harapan hidup juga membawa 

berbagai tantangan, terutama dalam aspek 
kesehatan mencakup kondisi fisik, mental, interaksi 
sosial, serta stabilitas ekonomi. Seiring 
bertambahnya usia, lansia mengalami perubahan 
fisiologis yang memengaruhi sistem endokrin, 
termasuk penurunan kapasitas produksi insulin. 
Akibatnya, terjadi ketidakseimbangan antara 
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pasokan dan kebutuhan insulin dalam tubuh, yang 
dapat mengganggu kestabilan kondisi fisik serta 
keseimbangan kimiawi mereka.(Pardede, Sanubari, 
and Tauho 2021). 

Federasi Diabetes Internasional (IDF) 
mengungkapkan bahwa prevalensi diabetes di 
seluruh dunia cenderung seimbang antara pria dan 
wanita, dengan tingkat tertinggi terjadi pada individu 
berusia 75-79 tahun. Pada tahun 2021, kasus 
diabetes diprediksi lebih banyak ditemukan di 
wilayah perkotaan dibandingkan dengan pedesaan. 
Faktor lingkungan, gaya hidup, serta pola makan 
yang kurang sehat menjadi beberapa penyebab 
utama tingginya angka diabetes di daerah 
perkotaan, yaitu 12,1%, dibandingkan dengan 
daerah pedesaan yang mencapai 8,3%. Selain itu, 
negara-negara dengan pendapatan tinggi memiliki 
prevalensi sebesar 11,1%, sementara di negara 
berpenghasilan rendah angka tersebut lebih 
rendah, yaitu 5,5%.(Sun et al. 2022). Laporan 
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 dari 
Kementrian Kesehatan (Kemenkes) menunjukkan, 
prevalensi diabetes melitus (DM) menurut tipenya, 
terbanyak adalah diabetes tipe 2 sebanayak 50,2% 
dari total jumlah sampel tertimbang sebanyak 
14.935 orang. Kondisi ini lebih banyak dialami oleh 
lansia, dengan prevalensi sebesar 52,5% pada 
kelompok usia 65-74 tahun memiliki prevalensi 
sebesar 51,8%, sedangkan pada rentang usia 55-
64 tahun angka tersebut mencapai 50,8%, dan pada 
lansia berusia 75 tahun ke atas mengalami sedikit 
penurunan (Santika, 2024). Berdasarkan laporan 
Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 
2019, tercatat sebanyak 148.311 kasus diabetes 
melitus di wilayah ini. Dari jumlah tersebut, Kota 
Makassar menjadi daerah dengan angka kasus 
tertinggi, yakni sebanyak 27.004 kasus. 
(Widyastuti, Wa Ode Sri Asnaniar, and Ernasari 
2023).  

Diabetes Melitus tipe 2 adalah jenis 
diabetes yang paling umum terjadi pada kelompok 
lanjut usia. Ditandai dengan ketidakseimbangan 
antara produksi insulin dan respons tubuh 
terhadapnya. Gangguan pada pankreas dapat 
menyebabkan produksi insulin menurun, sehingga 
menghambat proses masuknya glukosa ke dalam 
sel mengalami hambatan, sehingga menyebabkan 
peningkatan kadar glukosa dalam darah dan 
berisiko memicu perkembangan penyakit diabetes 
melitus (Fatma and Suryani 2022). 

Kurangnya media edukasi mengenai 
diabetes melitus menjadi salah satu tantangan 
dalam meningkatan kepatuhan lansia terhadap diet 
yang dianjurkan. Untuk mengatasi masalah ini, 
dirancang sebuah inovasi berupa buku saku yang 
bertujuan memberikan edukasi secara praktis dan 
bermanfaat bagi penggunanya. Buku saku dipilih 

sebagai media cetak karena memiliki sifat yang 
sederhana, ringkas, dan kaya akan informasi 
(Burkon et al. 2023). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas 
penerapan buku saku diet dalam meningkatkan 
pengetahuan, kepatuhan, dan kepuasan lansia 
penderita diabetes melitus di wilayah kerja 
Puskesmas Pampang Kecamatan Panakkukang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
perubahan tingkat pengetahuan dan kepatuhan diet 
sebelum dan sesudah intervensi edukasi 
menggunakan buku saku, sekaligus menilai tingkat 
kepuasan responden terhadap media yang 
diberikan. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan rancangan 
proyek inovasi edukatif dengan pendekatan pre-test 
dan post-test. Intervensi yang diberikan berupa media 
edukasi dalam bentuk buku saku diet diabetes melitus 
yang dirancang sederhana, ringkas, dan mudah 
dipahami oleh lansia.  

Kegiatan penelitian dilaksanakan di 
Puskesmas Pampang Kota Makassar selama dua 
minggu. Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya 
angka penderita diabetes melitus di wilayah kerja 
tersebut dan perlunya media edukasi yang praktis 
untuk meningkatkan kepatuhan diet pada lansia. 

Subjek penelitian adalah 18 orang lansia 
berusia 60–70 tahun dengan diagnosis diabetes 
melitus yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu tinggal di 
wilayah kerja Puskesmas Pampang, rutin 
mengonsumsi obat antidiabetes, dapat berkomunikasi 
dengan baik, serta bersedia mengikuti program 
edukasi. Adapun kriteria eksklusi adalah lansia 
dengan komplikasi berat serta gangguan kognitif atau 
mental. 

Instrumen yang digunakan berupa 
kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan, 
kepatuhan, dan kepuasan responden terhadap diet 
diabetes melitus sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi. Buku saku disusun berdasarkan kebutuhan 
lansia, berisi penjelasan mengenai pengertian 
diabetes melitus, tujuan diet, jenis makanan yang 
dianjurkan maupun dihindari, prinsip pola makan, 
contoh menu, serta tips hidup sehat. 

Prosedur penelitian meliputi beberapa 
tahap. Tahap pertama adalah identifikasi masalah, 
yang dilakukan melalui observasi pola makan lansia 
dan wawancara mengenai kendala kepatuhan diet. 
Tahap kedua adalah perancangan, yaitu penyusunan 
dan pembuatan buku saku diet diabetes melitus. 
Tahap ketiga adalah pelaksanaan, di mana responden 
diberikan buku saku dan edukasi singkat. Edukasi 
dilakukan secara bertahap selama dua minggu, 
dengan pre-test dilakukan sebelum intervensi dan 
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post-test sesudah intervensi. Selain itu, dilakukan pula 
pemeriksaan kadar gula darah sebagai data 
penunjang. Tahap terakhir adalah evaluasi, dengan 
cara membandingkan hasil pre-test dan post-test, 
serta melakukan wawancara singkat untuk 
mengetahui pengalaman responden setelah 
menggunakan buku saku. 

Data dianalisis dengan membandingkan 
hasil pre-test dan post-test untuk menilai adanya 
peningkatan pengetahuan dan kepatuhan lansia 
setelah diberikan intervensi. Analisis ini digunakan 
untuk menilai efektivitas buku saku sebagai media 
edukasi diet diabets melitus pada lansia. 
 
HASIL  

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas 
Pampang Kecamatan Panakkukang tahun 2025 ini 
berfokus pada penerapan buku saku diet sebagai 
media edukasi untuk mencegah peningkatan kadar 
glukosa darah pada lansia penderita Diabetes Melitus 
tipe 2. Penelitian melibatkan 18 orang lansia sebagai 
responden dengan metode pre-test dan post-test. 
1. Hasil Penelitian 

Adapun hasil pengelolaan data dari 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Karasteristik Responden 

 
b. Data Pengetahuan Lansia Tentang Diet 

Diabetes Melitus 
 
 
 
 
 
 

 

c. Data Kepatuhan Lansia Tentang Diet 
Diabetes Melitus 

 
d. Data Kepuasan Responden Terhadap Buku 

Saku Diet Diabetes Melitus 
 

 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian buku saku diet diabetes melitus pada 
lansia penderita diabetes di wilayah kerja Puskesmas 
Pampang mampu meningkatkan pengetahuan, 
kepatuhan, serta kepuasan responden terhadap 
pengelolaan diet yang sehat. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa seluruh responden 18 orang berada dalam 
kategori pengetahuan rendah sebelum diberikan 
edukasi. Tidak ada satu pun responden yang memiliki 
pengetahuan sedang maupun tinggi. 

 Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pemahaman lansia terhadap diet diabetes melitus 
pada awalnya sangat rendah, sehingga penting untuk 
dilakukan intervensi edukatif. Jumlah lansia yang tidak 
mengetahui sebanyak 18 orang dan jumlah lansia 
yang mengetahui sebanyak 0 orang. 

Setelah dilakukan edukasi melalui buku 
saku, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 
tingkat pengetahuan. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semua lansia mengalami 
peningkatan pengetahuan. Tidak ada lagi yang 
berada dalam kategori pengetahuan rendah. 
Sebanyak 14 dari 18 lansia (mayoritas) mencapai 
kategori pengetahuan tinggi dan 4 lansia dalam 
kategori sedang, yang berarti mereka memahami 
dengan baik informasi diet diabetes yang diberikan.  

Sebelum mendapatkan edukasi, mayoritas 
responden lansia menunjukkan tingkat kepatuhan 
yang rendah, yaitu sebanyak 18 orang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar lansia belum 
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mengetahui atau belum memahami pentingnya 
penerapan diet yang tepat dalam pengelolaan 
penyakit diabetes melitus. Mereka cenderung masih 
mengonsumsi makanan yang tidak sesuai dengan 
prinsip diet diabetes, seperti makanan tinggi gula 
sederhana, makanan olahan, serta tidak 
memperhatikan porsi makan. 

Rendahnya tingkat kepatuhan ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 
keterbatasan informasi yang diterima oleh lansia 
sebelumnya, kurangnya media edukasi yang sesuai 
dengan karakteristik lansia, serta kemampuan kognitif 
lansia yang menurun seiring usia sehingga sulit 
memahami edukasi yang kompleks tanpa bantuan 
visual atau media cetak yang sederhana. 

Namun, setelah dilakukan edukasi melalui 
buku saku terlihat adanya perubahan yang sangat 
signifikan dalam tingkat kepatuhan lansia. Sebanyak 
2 orang menunjukkan kepatuhan tinggi, 16 orang 
berada dalam kepatuhan sedang, dan tidak ada lagi 
yang berada pada kategori kepatuhan rendah (0%). 
Ini menandakan bahwa mayoritas lansia telah 
memahami dan mengikuti anjuran diet diabetes 
secara konsisten setelah mendapat edukasi. 

Peningkatan ini tidak lepas dari ketepatan 
media edukasi berupa buku saku yang disusun 
dengan bahasa sederhana, dilengkapi dengan 
gambar, serta informasi yang mudah dipahami oleh 
lansia. Edukasi yang tepat sasaran terbukti mampu 
meningkatkan kesadaran dan mendorong perubahan 
perilaku lansia dalam mengelola pola makan sesuai 
dengan kebutuhan mereka sebagai penyandang 
diabetes melitus. 

Tingginya tingkat kepuasan responden 
terhadap buku saku diet diabetes melitus dapat 
dijelaskan melalui beberapa faktor yang saling 
berkaitan. Pertama, kemudahan pemahaman isi buku 
menjadi aspek yang sangat menentukan. Lansia 
cenderung lebih menyukai materi edukasi yang 
menggunakan bahasa sederhana, tidak terlalu teknis, 
serta dilengkapi dengan ilustrasi atau penjelasan 
visual yang mendukung. Hal ini memungkinkan 
mereka untuk lebih mudah memahami dan mengingat 
informasi yang disampaikan, terutama terkait 
pengelolaan diet sehari-hari. Selanjutnya, relevansi isi 
dengan kebutuhan harian lansia juga menjadi faktor 
penting. Buku saku yang menyajikan informasi praktis, 
seperti panduan memilih jenis makanan, cara 
mengatur porsi makan, hingga tips mengontrol kadar 
gula darah, dirasakan sangat bermanfaat dan aplikatif. 
Ketika lansia dapat langsung menerapkan informasi 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, hal ini 
memberikan rasa kebermanfaatan yang tinggi, yang 
pada akhirnya menumbuhkan rasa puas terhadap 
produk. Kesesuaian dengan budaya lokal turut 
menjadi elemen yang memperkuat kepuasan 
responden. Buku saku yang menyertakan contoh 
menu atau bahan makanan yang mudah ditemukan di 
lingkungan sekitar tentu akan lebih mudah diterima.  

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemberian buku saku diet diabetes melitus terbukti 
efektif sebagai media edukasi bagi lansia penderita 
diabetes di wilayah kerja Puskesmas Pampang, Kota 
Makassar. Setelah intervensi, pengetahuan lansia 
mengenai diet diabetes meningkat secara signifikan, 
dari sebelumnya seluruh responden berada pada 
kategori rendah menjadi sebagian besar pada 
kategori tinggi. Selain itu, terjadi peningkatan 
kepatuhan dalam menjalani diet diabetes, di mana 
responden yang awalnya tidak patuh beralih ke 
kategori kepatuhan sedang hingga tinggi. Buku saku 
ini juga memperoleh respon positif dari para lansia, 
dengan mayoritas merasa puas terhadap isi dan 
manfaatnya. Dengan demikian, buku saku diet dapat 
dijadikan solusi praktis dan inovatif untuk membantu 
lansia memahami serta menerapkan pola makan yang 
tepat, sekaligus mendukung upaya pencegahan 
komplikasi diabetes melitus di kalangan lanjut usia 

 
SARAN  

Buku saku diet diabetes dapat dimanfaatkan 
tenaga kesehatan sebagai media edukasi dalam 
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan lansia 
penderita diabetes melitus. Keluarga diharapkan 
berperan aktif dalam mendampingi lansia 
menjalankan diet sesuai anjuran. Peneliti selanjutnya 
disarankan mengembangkan media edukasi dengan 
metode yang lebih variatif serta melibatkan jumlah 
responden yang lebih luas untuk memperoleh hasil 
yang lebih komprehensif. 
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